
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha untuk mempersiapkan peserta didik 

melalui kegiatan, bimbingan, pengajaran, atau latihan dimasa 

mendatang. Oleh sebab itu sekolah yang merupakan sebagai lembaga 

pendidikan yang memiliki peran untuk menyelenggarakan dan 

meningkatkan kualitas pendidikan. Sesuai dengan UU SISDIKNAS No. 

20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 tentang Dasar Fungsi dan Tujuan yang 

mengatakan: “tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
1
 

Pada era globalisasi dewasa ini pendidikan menjadi sangat 

penting. Bekal pendidikan yang telah dimiliki suatu masyarakat akan 

berkembang secara baik, dan tidak dapat di pungkiri lagi masyarakat 

tersebut semakin berkualitas serta mampu bersaing secara kompetitif era 

persaingan yang semakin ketat dan keras dalam berbagai sudut aktivitas 

kehidupan. Dalam suasana kompetitif semacam ini diperlukan sumber 

daya manusia yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang mampu 
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menghadapi persaingan dan terampil dalam berbagai aktivitas 

kehidupan. Kualitas sumber daya manusia memegang peran utama 

dalam menentukan keberhasilan aktivitas berbagai sektor pembangunan 

fisik maupun non-fisik.
2
 

Pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan, antara lain: guru, siswa, 

sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, serta kurikulum. Dari 

berbagai faktor tersebut guru memiliki peran yang sangat penting untuk 

menunjang pelaksanaan pendidikan dengan tidak mengabaikan faktor 

penunjang lainnya. 

 Guru sebagai pelaku utama dalam penerapan program pendidikan 

di sekolah memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

pendidikan.
3
 Guru merupakan peranan penting untuk mendidik dan 

membina peserta didik  sehingga mampu bersaing di masa depan, guru 

juga di tuntut untuk memiliki kinerja dalam melaksanakan tugasnya 

untuk mencerdaskan generasi mendatang   dalam memajukan 

pendidikan. Kinerja dalam kata istilah, berasal dari kata job 

performance, yaitu sebuah prestasi yang dicapai oleh seseorang. Secara 
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bahasa kinerja dapat diartikan sebagai prestasi yang nampak dalam 

bentuk sebuah keberhasilan kerja pada diri seseorang.  

Menurut kamus besar bahasa indonesia, kinerja adalah sesuatu 

yang di capai, prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. 

Sedangkan menurut lembaga administrasi negara (LAN) RI yang di 

kutip sholihah istilah kinerja merupakan pengertian perfomance, yang 

juga prestasi kerja, atau pelaksanaan kerja, atau hasil kerja, atau unjuk 

kerja atau penampilan kerja.
4
 

Menurut Mangkunegara, “Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan yang 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya”.
5
 

Sedangkan menurut Sinambela, “kinerja pegawai didefinisikan 

sebagai kemampuan pegawai dalam mlakukan sesuatu keahlian tertentu. 

Kemudian makna kinerja merupakan pelaksanaan suatu pekerjaan dan 

penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggungjawabnya 

segungga dapat mencapai hasil sesuai dengan apa yang diharapkan”.
6
  

                                                           
4
 Nanang fahrurrazi, “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membina Kinerja 

Guru”, (Jawa Timur:Klik Media.2021). h.24 
5
 A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Evaluasi Kinerja Sumber Daya Manusia, 

(Bandung: PT. Refika aditama,2006), h. 9 
6
 Lijan Poltak Sinambela, Kinerja Pegawai Teori Pengukuran dan Implikasi, 

(Yogyakarta:Graha Ilmu,  2012), h.   5. 



4  

 
 

Agar mampu meraih mutu pendidikan yang tinggi seorang guru 

perlu  memiliki kinerja yang baik juga untuk mewujudkan harapan besar 

masyarakat menitipkan buah hatinya di sekolah  untuk di bimbing. 

Untuk dapat menjalankan tugasnya seorang guru wajib memiki 

kemampuan dasar yang mencakup kemampuan pedagogis, pribadi 

profesional dan sosial.  

Kinerja guru sama halnya dengan kemampuan guru sebagai 

pengajar dan pendidik siswa di sekolah,  maka dapat di katakan kinerja 

guru dalam bentuk profesionalisme dan juga sosial terhadap masyarakat 

perlu untuk di tingkatkan guna mencapai hasil yang di harapkan lembaga 

pendidikan.  

Selain dari dalam diri seseorang, menurut Barnawi dan Arifin 

faktor yang mempengaruhi kinerja guru ada juga yang berasal dari luar. 

Diantaranya adalah kepemimpinan.
7
 

Kepemimpinan (leadership) adalah kemampuan seseorang untuk 

menggerakan, mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, 

menasehati, membina, membimbing, melatih, menyuruh, memerintah, 

melarang, dan bahkan menghukum dengan maksud agar anggota 
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kelompok yang menjadi bagian dari organisasi mau bekerja untuk 

mencapai tujuan yang telah dirancang.
8
 

Dalam konteks lembaga pendidikan, menurut Asmara dalam 

Kurniadin dan Machali peran kepemimpinan dilaksanakan oleh kepala 

sekolah. Kepemimpinan sekolah berarti mempengaruhi semua personel 

yang mendukung pelaksanaan aktivitas pembelajaran dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan.
9
 

Dalam pengembangan pendidikan, kepemimpinan pendidikan 

mempunyai dua fungsi yaitu:  

1) Usaha untuk mengefektifkan organisasi pendidikan yang meliputi 

adanya etos kerja yang baik, manajemen yang terkelola dengan baik, 

mengusahakan tenaga pendidik yang memiliki ekspektasi yang 

tertinggi, mengembangkan tenaga pendidik sebagai model peran 

yang positif, memberikan perlakuan balikan positif pada anak didik, 

menyediakan kondisi kerja yang baik bagi tenaga pendidik dan staf 

usaha, memberikan tanggung jawab pada siswa, dan saling berbagi 

aktivitas antara pendidik dan anak didik; 

2) mengusahakan lembaga pendidikan/ sekolah untuk berhasil (succeful 

school) yang meliputi pelaksanaan fungsi kepemimpinan dengan 
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menempatkan implementasi kurikulum sebagai tujuan utama, 

menekankan pada kualitas pengajaran dan pembelajaran, memiliki 

tujuan yang jelas dan ekspektasi yang tinggi pada tenaga pendidik, 

mampu mengembangkan iklim organisasi dengan baik, melakukan 

monitoring dan evaluasi sebagai bagian dari budaya organisasi, 

mengelola pengembangan staf, dan melibatkan dukungan masyarakat 

dalam pengembangannya.
10

 

ا اتَجَْعَمُ فيِْهاَ مَهْ يُّفْسِدُ وَاذِْ قَ  ى ِكَةِ اِوِّيْ جَاعِمٌ فىِ الْْرَْضِ خَهيِْفةًَ ۗ قاَنىُْْٓ
الَ رَبُّلَ نهِْمَه ٰۤ

سُ نلََ ۗ قاَلَ اوِِّيْْٓ اعَْهمَُ مَا لَْ تعَْهمَُىْنَ  ءََۚ وَوحَْهُ وسَُبِّحُ بحَِمْدِكَ وَوقُدَِّ مَاٰۤ  فيِْهاَ وَيسَْفلُِ اندِّ

Terjemahan : Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 

malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di 

muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Q.S.al-Baqarah/2: 30) 

 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18 

agustus 2021 menyatakan  bahwa  sebagian kinerja guru yang ada di 
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SMK Darul Ishlah Jayanti kurang maksimal, hal ini disebabkan oleh 

Kepala sekolah kurang memberikan dorongan semangat kerja terhadap 

guru, dan kurangnya kesempatan yang diberikan kepala sekolah 

terhadap guru untuk berkonsultasi, maka dari itu kinerja guru yang 

kurang maksimal perlu di tingkatkan. 

Terdapat tiga kegiatan pokok yang perlu dilakukan seorang guru 

yakni perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 

pembelajaran. Setelah peneliti melakukan observasi di sekolah ini 

ditemukan adanya masalah kinerja guru dalam perencanaan 

pembelajaran, dimana beberapa guru kurang mempersiapkan 

pembelajaran sebelum mengajar, Selain itu juga terdapat masalah yang 

berkaitan dengan kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran seperti 

sebagian guru membiarkan kelas dalam keadaan ribut tidak kondusif 

sehingga membuat siswa tidak dapat menerima materi dengan baik. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru SMK Darul Islah Jayanti Kabupaten 

Tangerang Banten. 

B. Identifikasi masalah 

Dari latar belakang masalah di atas. masalah-masalah dalam 

penelitan ini dapat diidentifikasi sebagai berikut. 
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1. Kinerja sebagian guru di SMK Darul Ishlah Jayanti yang masih 

kurang dan perlu di tingkatkan. 

2. Kepala sekolah kurang memberikan dorongan semangat kerja 

terhadap guru. 

3. Kurangnya kesempatan yang diberikan kepala sekolah terhadap guru 

untuk berkonsultasi. 

4. Belum diketahuinya gaya kepemimpinan yang ideal bagi kepala 

sekolah. 

5. Kepala sekolah belum menggunakan gaya kepemimpinan yang sesuai 

dengan karakter bawahannya. 

C. Pembatasan  masalah 

      Dalam melakukan penelitian ini, dapat dikemukakan bahwa 

permasalahan tersebut sangat luas karena keterbatasan waktu, biaya, dan 

kemampuan peneliti maka permasalahan ini akan dibatasi agar lebih 

fokus, sempurna, dan mendalam Mengenai Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMK 

Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka penelitian ini, masalah yang akan 

dikaji di rumuskan sebagai berikut : 
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1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah yang ada di SMK 

Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten? 

2. Bagaimana  kinerja guru  SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang 

Banten ?  

3. Adakah pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten?  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

guru  SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten. 

2. Untuk mendeskripsikan kinerja guru SMK Darul Ishlah Jayanti 

Tangerang Banten. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan kepala  sekolah 

terhadap kinerja guru SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang Banten.  

F. Manfaat Penelitian 

Adapun kegiatan yang penulis harapkan dari penelitian ini sebagai 

berikut 

1) Manfaat secara Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitain ini untuk memberikan informasi 

pengetahuan tentang manajemen pendidikan melalui kajian gaya 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.  
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2) Manfaat secra praktis 

a. Bagi Penulis 

Secara praktis penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan 

mengenai pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru 

b. Bagi guru (pendidik) 

Diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru supaya lebih 

baik lagi. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dimaksud adalah rangkaian 

pembahasan yang termuat dan tercakup dalam penelitian, di mana antara 

satu sub bab dengan bab lainya saling berhubungan, yang tidak bisa 

dipisahkan antara satu dan lainnya. Dan juga merupakan suatu deskripsi 

singkat yang menggambarkan pokok-pokok pembahasan dalam setiap 

bab dalam penelitian ini. Untuk memudahkan pencapaian sasaran yang 

dimaksud maka sistematika pembahasan ini dibagi ke dalam beberapa 

bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan meliputi : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II  Kajian Pustaka meliputi : Gaya kepemimpinan kepala 

sekolah, kinerja guru. 
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Bab III Metodologi Penelitian :  Tempat dan Waktu Penelitian, 

Metode Penelitian, Populasi dan sempel, variabel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan Hipotesis 

statistik. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : Deskripsi data, 

pengujian persyaratan, analisis normalitas data, pengujian hipotesis, 

pembahasan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh peniliti 

dari semua responden terkait pokok permasalahan yang ada yaitu 

pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

SMK Darul Ishlah Jayanti Tangerang-Banten. 

Bab V Penutup : Kesimpulan dan saran atas penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

 


